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Abstrak 
Kelurahan Bukit Lama merupakan salah satu instansi pemerintahan yang berada di 
tingkat kelurahan yang ada di kota Palembang. Adanya kendala pelayanan dalam hal lebih di 
pembuatan surat. Tujuan dari sistem ini yaitu dapat membantu Kelurahan Bukit Lama dalam 
mengelola penduduk, mengelola surat, mengelola laporan penduduk, laporan surat, laporan 
kuesioner, mempermudah penyampaian informasi dan mendapatkan kritik & saran dari 
penduduk. sistem ini dibangun dengan pendekatan Metodelogi interasi (Iteration) terdiri atas 5 
tahapan yaitu: investigasi sistem, analisis sistem, desain sistem, implementasi sistem dan 
pemeliharaan sistem. Sistem ini dibangun menggunakan Notepad++ sebagai editor, PHP 
sebagai bahasa pemogramannya dan MySQL sebagai database. Hasil dari sistem ini diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja staff kelurahan, mempercepat pembuatan surat, mempermudah 
pembuatan laporan dan mempermudah penduduk mendapatkan informasi. 




Bukit Lama Urban Vilage is one of the government agencies located at the village level in city 
Palembang. The existence of service constraints more in the making letter. so that the goal is to 
create a website-based information system that can help Bukit Lama Urban Village in managing 
the population, manage the mail, manage reports, facilitate the delivery of information to the 
population, submission of letter to village, get criticism & suggestions from the population. this 
website information system is built with approach method of interaction consists of 5 stages: 
system investigation, system analysis, system design, system implementation and system 
maintenance. This Sytem using Notepad + + as editor, PHP as programing language, and 
MySQL for database. The expected of this information system is to improve the performance of 
urban staff, speed up the making of letters, facilitate the making of reports and facilitate the 
population to get information. 
 










erkembangan teknologi informasi yang mengalami perubahan secara signifikan dimana 
mulai menjadi pendukung utama bagi keberhasilan sebuah organisasi. Hal ini juga 
mempengaruhi proses yang ada di Pemerintahan dimana layanan kepada masyarakat 
harus diberikan secara lebih maksimal dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
Kelurahan merupakan ujung tombak pemerintahan yang sangat dekat dengan masyarakat 
yang menanganin secara langsung pelayanan terhadap masyarakat. kelurahaan memiliki 
tugas untuk mengatur, mengelola sumber daya dalam pemerintahan di tingkat desa dan 
mempunyai kewajiban untuk penyelenggaran administrasi kependudukan sebagai bentuk 
pelayanan terhadap masyarakat. Pengelolaan pendaftaran penduduk merupakan tanggung 
jawab Kelurahan selaku lembaga yang bertanggung jawab dalam pendaftaran penduduk. 
Dalam pelayanan yang diberikan perlu dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat agar 
penduduk merasa puas dalam mendapat pelayanan  
Kelurahan Bukit Lama merupakan salah satu instansi pemerintahan yang berada 
di tingkat Kelurahan yang ada di kota Palembang. Kelurahan Bukit Lama memimpin 
banyaknya RW sebanyak 19 RW dan 75 RT dan memiliki penduduk sebanyak 43.103 
jiwa yang di antaranya yaitu laki-laki sebanyak 21.904 jiwa dan perempuan sebanyak 
21.199 jiwa dengan banyaknya penduduk di Kelurahan Bukit Lama memungkinkan 
mencatat data penduduk yang sama. Berdasarkan informasi yang disampaikan staff 
Kelurahan bahwa setiap tahunnya terdapat kurang lebih dari 10.000 permintaan 
pembuatan surat dalam setahun. Masih terdapat keluhan didalam proses permbuatan surat 
yang lama karena kurangnya informasi prosedur pembuatan surat dan terbatansnya staff 
yang akan melakukan pembuatan surat yang diusulkan oleh penduduk Kelurahan Bukit 
Lama. Pihak Kelurahan juga membuat rekapitulasi laporan berdasarkan pengajuan surat 
yang dilakukan oleh penduduk. Proses pembuatan laporan terkendala harus 
membutuhkan waktu cukup lama karena belum adanya pencatatan surat dikeluarkan, 
hanya yang dapat diketahui dengan cara menghitung jumlah surat. Penduduk sering 
kebingungan untuk membuat pengajuan surat dan penduduk sering berulang-ulang ke 
Kelurahan untuk mengecek status surat yang diajukan. Masih terbatasnya media 
informasi mengenai jenis layanan dan kegiatan yang dilakukan oleh pihak Kelurahan 
sehingga penduduk tidak dapat mengetahui hal tersebut jika penduduk tidak datang ke 
kantor lurah.   
Berdasarkan hal tersebut, penulis mengusulkan sebuah sistem informasi untuk 
membantu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang dihadapin oleh Kelurahan Bukit 
Lama yaitu SISTEM INFORMASI LAYANAN ADMINSTRASI PENDUDUK 
BERBASIS WEB PADA KELURAHAN BUKIT LAMA PALEMBANG 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 
2.1 Metode Pengembangan Sistem 
Dalam melakukan pengembangan sistem penulis menggunakan metodologi 
Iterasi (Iteration). Metodologi Iterasi merupakan gabungan dari model waterfall dan 
model prototype [1]. Adapun beberapa fase dalam metodologi iterasi ini, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Investigasi Sistem 










2. Analisis Sitem 
Pada tahap ini, tujuan terpenting adalah untuk mendefinisikan sistem berjalan, 
mengidentifikasi permasalahan, penentuan tujuan dari pebaikan sebuah sistem dan 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem. 
3. Desain Sistem 
Pada tahap ini menggambarkan sebuah model sistem untuk menyelesaikan 
permasalahan dan melakukan rencana pembuatan program yang disesuaikan. 
4. Implementasi Sistem 
Tahap ini adalah prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan desain sistem 
yang ada, menginstall dan memulai penggunaan sistem baru atau sistem yang di 
perbaiki. 
5. Pemeliharan Sistem 
Tahap ini merupakan bentuk evaluasi untuk memantau supaya sistem informasi yang 
dioperasikan dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan harapan pemakai yang 
menggunakan sistem tersebut, pada tahap ini kami menyerahkan proses pemeliharaan 
sistem kepada Kelurahan Bukit Lama Palembang 
 
2.2 Sistem Informasi  
Sistem informasi adalah sistem dalam suatu organisasi yang mendukung kegiatan 
operasional dan strategi untuk dapat menyediakan laporan yang diperlukan oleh pihak 
luar tertentu [2]. 
 
2.3 Administrasi Kependudukan 
Administrasi kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban 
dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pedaftaran pendudukan, 
pencatatan sipil dan pengelolaan informasi penduduk serta pendayagunaan hasilnya 
untuk pelayanan publik, pemerintahan dan pembangunan[3]. 
 
2.4 Penelitian Terdahulu 















Pengarsipan yang masih 
dilakukakn secara semi 
komputer penginputan 
data yang masih lambat 
karena data yang sangat 
banyak jika data tidak 
dikelola dengan baik, 
teliti, dan teratur, maka 
akan menimbulkan suatu 
permasalahan, sehingga 
diperlukan perangkat 
lunak untuk mengelola 













Tidak efisien waktu untuk 
memproses pelayanan 
kependudukan dalam 









yang cepat dan akurat 
















SDM pada dinas kurang 
memiliki kemampuan di 
bidang TI. 
Jaringan SIAK yang 
menjadi modal utama 
perekaman data 
penduduk secara online 
sering mengalami 
gangguan terutama ketika 




























Tidak dapat dilayani 24 
jam sesuai motto kepala 
desa.Tidak dapat 
memproses mutase 
kelahiran penduduk serta 
menampilkan arsip 
tentang surat pengantar 














3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1     Analisis Permasalah 
Analisis performance, information, economy, control, efficiency and service 
(PIECES) digunakan untuk menganalisis suatu masalah secara rinci yang dilihat dari segi 
kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi dan pelayanannya terhadap pelanggan. 
Analisis ini dapat membantu menemukan masalah utamanya, bukan hanya dampaknya 
saja. Tabel 1 merupakan hasil analisis PIECES yang telah didapatkan dari permasalahan 
yang ada. 
Tabel 1 Analisis PIECES 
 
No. PIECES Masalah 
1 Performances 1. Pencarian data berkas surat membutuhkan waktu yang lama 
karena belum mengindetifikasi berkas-berkas surat 
2. Proses pembuatan laporan penduduk tidak dapat langsung di 
buat karena prosedur yang sedang berjalan harus menunggu 
RT melapor ke Kelurahan 
3. Proses pembuatan laporan surat tidak dapat langsung di buat 
karena harus menghitung berapa banyak surat berdasarkan 
bulan dan jenis suratnya 
2 Informations 1. Penyampaian informasi kepada penduduk belum maksimal 
mengenai prosedur pembuatan surat dan agenda kegiatan 
kelurahan 
2. Kelurahan belum dapat mengetahui informasi mengenai 
tingkat kepuasan penduduk terhadap kelurahan 
3. Terkadang kelurahan tidak tepat waktu dalam pembuatan 
surat dikarenakan informasi belum teringertasi dengan baik 
3 Economics 1. Penduduk mengeluarkan biaya lebih untuk transportasi 
karena penyampaian informasi prosedur pembuatan surat 
belum maksimal 
2. Terkadang ada petugas yang melakukan pungli 
3. RT mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk membeli 
kertas, tinta dan amplop untuk pembuatan surat pengatar ke 
kelurahan 
4 Controls 1. Adanya kehilangan data berkas surat dikarenakan data 
berkas surat belum tersusun dengan baik. 
2. Terkadang ada petugas melakukan diskriminasi dalam 
melakukan pelayanan pembuatan surat 
5 Efficiency 1. Ketidak konsistean data penduduk yang berada di RT dan 
kelurahan yang dapat menyebabkan redundancy data 
penduduk 
2. Penduduk sering membawa data yang tidak lengkap untuk 
pembuatan surat 
6 Service Terbatasnya media komunikasi dalam penyampaian kritik 








3.2 Analisis Kebutuhan 
Gambar 1 merupakan hasil analisis kebutuhan yang telah didapatkan untuk 
menyelesaikan masalah pada Kelurahan Bukit Lama Palembang.  
 
 
Gambar 1 Usecase Diagram 
 
Pada use case diagram terdapat 4 aktor yang terdiri dari Lurah, Staff, Penduduk dan 
RT, dan 33 usecase yang terdiri dari Login, Mengubah Sandi, Mengisi KK, Mengisi Data 
Master RT/RW, Menampilkan Kritik Saran, Mengisi Agenda, Mencari Pengguna 
Penduduk, Mencari Data Penduduk, Mengubah Mutasi Penduduk, Mengisi Data 
Penduduk, Pengajuan Surat, Mencari Surat, Mengisi Data RT, mencari Data RT, Mengisi 
Data Pekerjaan, Mengisi Berita, Mutasi KK, Hubungin, Menampilkan Tentang Kami, 





Saran saran, Tracking, Mengisi Kuesioner, Menampilkan Agenda, Riwayat Pengajuan 
Surat, Tambah Pengajuan Surat, Memverifikasi Surat, Mengisi Pengguna Staff, Melihat 
Laporan, Laporan Kuesioner, Laporan Penduduk dan Laporan Surat.  
 
3.3 Rancangan Sistem 
Adapun rancangan sistem yang diusulkan untuk membangun sistem informasi pada 
Kelurahan Bukit Lama Palembang. Berikut penggambaran dari prosedur yang diusulkan. 
3.3.1 Diagram Konteks 
Gambar 2 merupakan diagram konteks yang menggambarkan secara garis 
besar aliran dari sistem yang akan dibangun. Pada diagram konteks terdapat 4 entitas 




Gambar 2 Diagram Konteks 
 
3.3.2 Entity Relationship Diagram 
Gambar 3 adalah entity relationship digram (ERD) yang merupakan 
penggambaran secara rinci dari aliran data store sistem yang akan dibangun. 
Terdapat 12 data store, yaitu tbl_Pengguna, tbl_RT, tbl_master_rt, tbl_kk, 

















Gambar 3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
3.3.3  Relasi Antar Tabel 
Gambar 4 adalah Relasi antar Tabel yang merupakan penggambaran secara 
rinci dari aliran data store sistem yang saling dihubungkan antar satu tabel dengan 
yang lainnya. Terdapat 12 data store, yaitu tbl_Pengguna, tbl_RT, tbl_master_rt, 
tbl_kk, tbl_penduduk, tbl_pekerjaan, tbl_surat, tbl_log_surat, agenda, kuesioner, 
berita dan tbl_kritik_saran. 
 
 
Gambar 4 Relasi Antar Tabel 
 
 
3.4 Tampilan Antarmuka 






Gambar 5 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Menu Utama 
Website. Pada tampilan menu utama terdapat beberapa home, agenda, tentang kami, 








3.4.2 Tampilan Antarmuka Pengajuan Surat 
Gambar 6 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka pengajuan surat. 




Gambar 6 Tampilan Pengajuan Surat 
 










Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan penelitian, yaitu sebagai berikut. 
1. Dengan adanya website ini, dapat mempermudah penduduk dalam mendapatkan informasi 
proses pembuatan surat dan agenda kegiatan kelurahan serta mempermudah dalam 
melengkap kekurangan data untuk pembuatan surat. Meminimalisir kehilangan berkas arsip 
surat dan ketidak konsistenan data penduduk yang berada di RT dengan kelurahan. 
2. Dari hasil yang di dapat, maka sistem ini dapat membantu kelurahan dalam mendapatkan 
laporan penduduk, laporan surat, serta laporan kuesioner dan mengurangin biaya transportasi 
yang di tanggung oleh penduduk. 
3. Dengan adanya sistem ini, dapat membantu lurah dalam mengambil keputusan dalam 




Adapun saran yang dapat diberikan guna untuk mengembangkan sistem, 
1. Diharapkan sistem ini bisa dikembangkan menjadi berbasis Android, dimana akan lebih 
memudahkan penduduk dalam melakukan pembuatan surat dan mendapatkan informasi 
secara lebih cepat 
2. Sistem yang dikembangkan dapat diintegrasikan dengan aplikasi yang ada pada Kelurahan 
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